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Abstrak:	 Kompos	 merupakan	 hasil	 pembusukan	 atau	 pelapukan	 sisa-sisa	 organisme	
hidup	 yaitu	 limbah	 tumbuhan	 dan	 kotoran	 hewan.	 Pembuatan	 pupuk	 kompos	 dari	
kotoran	 hewan	 ternak	 dapat	meningkatkan	 hasil	 pertanian	 dan	mengurangi	 dampak	
pencemaran	lingkungan.	Metode	yang	digunakan	terbagi	dalam	dua	tahap	yaitu	tahap	
persiapan	dan	tahap	sosialisasi	dan	praktek.	Kegiatan	pengabdian	ini	diadakan	di	Desa	
Karanganyar,	Kecamatan	Yosowilangun,	Kabupaten	Lumajang,	dan	berlangsung	selama	
dua	 hari.	 Pada	 hari	 pertama,	 kelompok	 tani	 diberi	 sosialisasi	 tentang	 cara	membuat	
pupuk	 kompos.	 Pada	 hari	 kedua,	 dilaksanakan	 praktek	 pembuatan	 pupuk	 kompos	
dengan	bantuan	Badan	Penyuluh	Pertanian	(BPP)	Kecamatan	Yosowilangun	dan	Dinas	
Pertanian	 Kabupaten	 Lumajang.	 Tujuan	 dari	 program	 ini	 adalah	 untuk	 memberikan	
masyarakat	 Desa	 Karanganyar	 pengetahuan	 mengenai	 cara	 memanfaatkan	 limbah	
kotoran	hewan	 ternak	menjadi	pupuk	kompos	yang	bermanfaat	untuk	menyuburkan	
tanah	 dan	 meningkatkan	 kualitas	 hasil	 pertanian.	 Diharapkan	 masyarakat	 dapat	
memanfaatkan	 limbah	 hewan	 ternak	 untuk	 mendukung	 kelestarian	 lingkungan	 dan	
meningkatkan	ketahanan	pangan.		
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Pendahuluan	
Desa	 Karanganyar	 adalah	 salah	 satu	 desa	 yang	 berada	 di	 Kecamatan	

Yosowilangun,	 Kabupaten	 Lumajang	 dengan	mayoritas	masyarakat	 berprofesi	 sebagai	
petani	dan	peternak.	Meskipun	sebagian	besar	peternak	di	Desa	Karanganyar	berfokus	
pada	pengembangbiakan	sapi,	pengolahan	limbah	ternak	masih	belum	dilakukan	secara	
optimal.	 Limbah	 kotoran	 sapi	 biasanya	 dibiarkan	 mengering	 sehingga	menyebabkan	
kerusakan	 lingkungan	 yaitu	polusi	 udara.	 Kotoran	 ternak	 yang	 masih	 basah	 juga	
berpotensi	mengeluarkan	bau	tidak	sedap	dan	mencemari	perairan	jika	masuk	ke	sumber	
air	yang	dimanfaatkan	masyarakat	dalam	kehidupan	sehari-hari.	

Hewan	ternak	menghasilkan	 limbah	dalam	bentuk	kotoran	dengan	 jumlah	yang	
besar	(Arif,	2020).	Pada	ternak	sapi,	jumlah	kotoran	yang	dihasilkan	setiap	hari	berkisar	
12%	dari	berat	 tubuhnya.	Kotoran	 ternak	memiliki	 kandungan	NH3,	NH	dan	berbagai	
senyawa	lainnya,	yang	dapat	menyebabkan	limbah	dan	pencemaran	lingkungan.	Kotoran	
dengan	sisa	unsur	hara	dapat	digunakan	sebagai	pupuk	organic	(Fitriyah	et	al.,	2021).	
Kompos	merupakan	hasil	pembusukan	atau	pelapukan	sisa-sisa	organisme	hidup	yaitu	
limbah	tumbuhan	dan	kotoran	hewan	(Dahliana	et	al.,	2022;	Sagitarini	&	Dewi,	2023).	
Pembuatan	pupuk	kompos	dapat	meningkatkan	hasil	pertanian	dan	mengurangi	dampak	
polusi	 lingkungan.	 Proses	 pembuatan	 kompos	melibatkan	 pencampuran	 rasio	 karbon	
terhadap	 nitrogen	 agar	 sesuai	 dengan	 perbandingan	 karbon-nitrogen	 tanah,	 di	 mana	
kotoran	sapi	menjadi	sumber	utama	karena	kandungan	nitrogen,	kalium,	dan	seratnya	
yang	tinggi	(Ratriyanto	et	al.,	2019;	Mading	et	al.,	2021;	Katuk	et	al.,	2024).	Kompos	dapat	
diberikan	tambahan	bahan	organik	yang	akan	berpengaruh	baik	pada	kualitas	tanah	serta	
kesehatan	tanah	lebih	terjaga	(Silawibawa	et	al.,	2020).	Proses	penguraian	bahan	organik	
dapat	dipercepat	menggunakan	penambahan	EM4.	Effective	Microorganism	4	atau	yang	
biasa	 disebut	 EM4	 adalah	 campuran	 antara	 mikroorganisme	 yang	 penting	 untuk	
fermentasi	 dan	 digunakan	 untuk	 mempersingkat	 waktu	 pengomposan	 dibandingkan	
metode	 konvensional	 tanpa	 EM4	 (Siswati	 et	 al.,	 2009).	 EM4	 mengandung	 sekitar	 80	
spesies	mikroorganisme	fermentasi,	dengan	lima	kelompok	utama	yaitu	Photobacteria,	
Lactobacillus	 sp.,	 Streptomyces	 sp.,	 Yeast,	 dan	 Actinomycetes	 (Meriatna	 et	 al.,	 2019).	
Keunggulan	EM4	antara	lain,	yaitu	peningkatan	fermentasi	sampah	organik,	peningkatan	
ketersediaan	nutrisi	pada	tanaman,	dan	penurunan	hama,	serangga,	dan	mikroorganisme	
berbahaya	(Andika,	2022).	

Sampai	saat	ini,	limbah	kotoran	sapi	masih	belum	dimanfaatkan	dengan	baik	oleh	
masyarakat	 Desa	 Karanganyar.	 Keadaan	 tersebut	 dapat	 disebabkan	 oleh	 kurangnya	
pengetahuan	 tentang	 cara	 produksi	 pupuk	 organik	 yang	 sederhana	 dan	 efektif,	 serta	
minimnya	 kesadaran	 para	 petani	 mengenai	 dampak	 negatif	 pencemaran	 lingkungan	
akibat	limbah	hewan.	Berdasarkan	permasalahan	tersebut,	mahasiswa	KKN	Universitas	
Jember	 melakukan	 pengabdian	 masyarakat	 dengan	 melakukan	 sosialisasi	 mengenai	
pemanfaatan	kotoran	sapi	dan	memberikan	pelatihan	praktik	pembuatan	pupuk	kompos	
secara	 efektif,	 sebagai	 solusi	 untuk	 membantu	 masyarakat	 dalam	 mengatasi	 limbah	
hewan	ternak.		

	

Metode	Pelaksanaan	
Metode	pelaksanaan	yang	digunakan	dibagi	menjadi	dua	tahapan	yaitu:	
Tahap	Persiapan	
Pada	tahap	persiapan	yang	dilakukan	adalah	menyiapkan	alat	dan	bahan	seperti	kotoran	
sapi,	EM4,	Mollase,	air,	dedak,	dan	sekam	padi.	Selain	itu	juga	disiapkan	materi	yang	akan	
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disosialisasikan	kepada	kelompok	tani	di	Desa	Karanganyar.	Pemaparan	materi	tersebut	
bertujuan	 untuk	 memudahkan	 kelompok	 tani	 memahami	 tentang	 pembuatan	 pupuk	
kompos	dari	kotoran	sapi	(Sutrisno	&	Priyambada,	2019).	
Tahap	Sosialisasi	dan	Praktek	
Pada	tahap	ini	kegiatan	diadakan	selama	2	hari,	hari	pertama	dilakukan	sosialisasi	serta	
demonstrasi	bersama	kelompok	tani	serta	ketua	RT	dan	RW	dan	hari	kedua	dilakukan	
praktek	 pembuatan	 pupuk	 bersama	 kelompok	 tani.	 Kegiatan	 yang	 pertama	 dilakukan	
adalah	 sosialisasi	 pembuatan	 pupuk	 kompos	 dari	 kotoran	 sapi	 kepada	 kelompok	 tani	
serta	ketua	RT	dan	RW	yang	bertujuan	untuk	memberikan	materi	dan	diskusi	mengenai	
pembuatan	 pupuk	 kompos	 dari	 kotoran	 sapi.	 Demonstrasi	 dilakukan	 setelah	 kegiatan	
sosialisasi	dan	diberikan	contoh	pembuatan	pupuk	dalam	skala	kecil	yang	mengacu	pada	
materi	 sosialisasi	 yang	 sudah	 disampaikan.	 Kelompok	 tani,	 ketua	 RT,	 dan	 ketua	 RW	
diberikan	gambaran	mengenai	alat	dan	bahan	yang	diperlukan	serta	proses	pembuatan	
pupuk	 secara	 langsung	 dalam	 tahap	 demonstrasi	 ini.	 Secara	 garis	 besar,	 proses	
pembuatan	 pupuk	 kompos	 dari	 kotoran	 sapi	 dapat	 kita	 lihat	 pada	 gambar	 1	 sebagai	
berikut:	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	

Gambar	1.	Diagram	Alir	Pembuatan	Pupuk	Kompos	
	

Proses	pembuatan	pupuk	kompos	dari	kotoran	sapi	dimulai	dengan	menyiapkan	semua	
bahan	yang	diperlukan	seperti	sekam	padi	10	kg,	EM4	300	ml,	air	secukupnya,	dedak	3	
kg,	molase	300	ml,	dan	kotoran	sapi	sebanyak	100	kg.	Kotoran	sapi	yang	digunakan	dalam	
pembuatan	 pupuk	 ini	 digunakan	 kotoran	 sapi	 yang	 sudah	 kering	 atau	 kadar	 air	 yang	
terdapat	 didalamnya	 sudah	 cukup	 rendah.	 Menurut	 Putra	 et	 al.,	 (2021)	 apabila	
menggunakan	kotoran	sapi	yang	telah	kering	maka	hanya	memerlukan	waktu	5	hari	agar	
pupuk	kompos	siap	digunakan.	Kotoran	sapi	kemudian	dicampurkan	dengan	dedak	dan	
sekam	 padi	 yang	 bertujuan	 untuk	 meningkatkan	 aerasi,	 menyeimbangkan	 rasio	 C/N,	
mengendalikan	 kelembaban,	 mencegah	 pemadatan,	 menambah	 unsur	 hara,	
mempercepat	 proses	 pengomposan,	 dan	 meningkatkan	 kualitas	 kompos.	 Setelah	 itu	
masukkan	EM4,	air,	dan	molase	yang	sudah	disiapkan	ke	dalam	campuran	kotoran	sapi	
dan	kemudian	diaduk	hingga	tercampur	rata,	dan	ditutup	dengan	terpal	untuk	menjaga	
suhu	yang	naik	tetap	berada	pada	kondisi	suhu	40ºC-60ºC.	

Pengadukan	dilakukan	setiap	dua	hari	sekali	untuk	mengurangi	mikroorganisme	
yang	dianggap	merugikan	pada	 saat	proses	pengomposan	dan	dapat	digunakan	untuk	
mempertahankan	kadar	oksigen.	Selain	itu,	pengadukan	juga	dapat	mempercepat	proses	
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fermentasi	(Nurdin	et	al.,	2021).	Proses	pengadukan	dilakukan	secara	bertahap	selama	3	
minggu	atau	sampai	suhu	pupuk	turun	ke	suhu	ruangan	dan	tidak	berbau,	artinya	proses	
komposting	telah	selesai	dan	berhasil.	Pupuk	kompos	setelah	itu	diayak	sesuai	dengan	
mesh	yang	diinginkan	dan	dikemas	dan	siap	untuk	digunakan	atau	dipasarkan.	

	

Hasil	dan	Pembahasan	
Kegiatan	pengabdian	oleh	mahasiswa	KKN	UMD	282	Universitas	Jember	di	Desa	

Karanganyar,	 Kecamatan	 Yosowilangun,	 Kabupaten	 Lumajang	 berjalan	 dengan	 lancar.	
Program	pengabdian	yang	dilakukan	tersebut	terlaksana	selama	dua	hari.	Hari	pertama	
dilaksanakan	 sosialisasi	 atau	 pemaparan	 materi	 tentang	 pupuk	 kompos	 kepada	
kelompok	tani	di	Desa	Karanganyar	(Gambar	2).		

Gambar	2.	Sosialisasi	Pupuk	Kompos	kepada	Kelompok	Tani	
	

Sosialisasi	dilakukan	dengan	tujuan	untuk	meningkatkan	pemahaman	kelompok	
tani	dalam	memanfaatkan	limbah	organik	menjadi	pupuk	kompos.	Limbah	organik	yaitu	
jenis	limbah	yang	dihasilkan	dari	bahan-bahan	organik	misalnya	sisa	makanan,	kotoran	
hewan	ternak,	dedaunan,	dan	lain-lain(Fatma	Rabia	et	al.,	2022).	Kotoran	hewan	ternak	
merupakan	limbah	organik	yang	banyak	dijumpai	di	Desa	Karanganyar	karena	mayoritas	
masyarakat	 memiliki	 hewan	 ternak	 yaitu	 sapi.	 Oleh	 karena	 itu,	 bahan	 utama	 yang	
digunakan	 pada	 kegiatan	 pembuatan	 pupuk	 kompos	 ini	 yaitu	 kotoran	 hewan	 ternak	
(Gambar	3).		

	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

Gambar	3.	Demonstrasi	oleh	Mahasiswa	KKN	
	

Kelompok	tani	antusias	ketika	mengikuti	kegiatan	sosialisasi.	Hal	tersebut	dapat	
dilihat	dari	banyaknya	pertanyaan	yang	dilontarkan	terkait	pembuatan	pupuk	kompos.	
Selain	 itu,	saat	 ini	harga	pupuk	kimia	semakin	mahal	dan	mengalami	kelangkaan.	Oleh	
karena	itu,	pupuk	organik	atau	pupuk	kompos	dapat	dijadikan	salah	satu	solusi	mengatasi	
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kelangkaan	 pupuk	 kimia.	 Pupuk	 kompos	 dapat	meningkatkan	 zat	 hara,	meningkatkan	
aktivitas	mikroorganisme	di	dalam	tanah,	serta	memperbaiki	sifat	 fisik	 tanah	sehingga	
baik	digunakan(Bachtiar	et	al.,	2019;	Fitra	Yunanda	et	al.,	2023).	

Pada	 hari	 kedua	 dilaksanakan	 kegiatan	 praktek	 pembuatan	 pupuk	 kompos	
bersama	 BPP	 (Badan	 Penyuluh	 Pertanian)	 Kecamatan	 Yosowilangun,	 Kabupaten	
Lumajang.	 Banyak	 elemen	masyarakat	 yang	 terlibat	 di	 dalam	proses	 kegiatan	praktek	
tersebut,	 termasuk	 salah	 satunya	 adalah	 ketua	 golongan	 kelompok	 tani	 Desa	
Karanganyar,	yaitu	Bapak	Kusariyadi	dan	perwakilan	penyuluh	dari	Dinas	Pertanian	di	
wilayah	Kabupaten	Lumajang	yaitu	Bapak	Tri.	Sebelum	dilakukannya	praktek	mengenai	
sistematika	pembuatan	pupuk	organik,	dilakukan	pemaparan	materi	singkat	mengenai	
teori	 pupuk	 organik	 secara	 umum	 oleh	 delegasi	 dari	 Dinas	 Pertanian	 Kabupaten	
Lumajang	 untuk	 wilayah	 Kecamatan	 Yosowilangun.	 Dengan	 adanya	 pemaparan	 teori	
secara	umum	tentang	pupuk	organik	ini	bisa	menjadi	tambahan	pengetahuan	serta	dasar	
dalam	pembuatan	pupuk	organik	agar	dalam	prakteknya	tidak	terjadi	kesalahan	secara	
signifikan.	 Pemateri	 yang	 merupakan	 perwakilan	 dari	 Dinas	 Pertanian	 terkait	
memaparkan	mengenai	 pentingnya	 pengolahan	 kotoran	 hewan	 ternak	menjadi	 pupuk	
kompos	dalam	sarana	untuk	mengembalikan	zat	hara	yang	kandungannya	ada	di	dalam	
tanah	serta	meningkatkan	proses	pertumbuhan	tanaman	agar	kualitasnya	semakin	baik	
(Gambar	4).	
	

Gambar	4.	Pemaparan	Materi	oleh	perwakilan	Dinas	Pertanian	
	

Pada	Desa	Karanganyar,	Kecamatan	Yosowilangun	sendiri	pupuk	kompos	masih	
terbilang	 jarang	 diolah	 dan	 dimanfaatkan	 secara	 bijak	 oleh	 masyarakat	 sekitar,	
dikarenakan	 pembuatannya	 yang	 tergolong	 sulit	 dan	 proses	 pembuatannya	memakan	
waktu	 yang	 termasuk	 lama.	 Selain	 itu,	minimnya	pemahaman	 serta	 edukasi	mengenai	
pupuk	 kompos	 secara	 mendalam	 juga	 menjadi	 faktor	 kurangnya	 eksistensi	 serta	
pemanfaatan	 dari	 pupuk	 kompos.	 Pupuk	 kompos	 dinilai	 bisa	 menjadi	 solusi	 untuk	
pertanian	di	wilayah	Desa	Karanganyar,	Kecamatan	Yosowilangun	dikarenakan	beberapa	
faktor.	 Faktor	 pertama	 adalah	 banyak	 masyarakat	 yang	 memiliki	 hewan	 ternak	 yang	
mengakibatkan	limbah	kotoran	sapi	disekitar	lingkungan	Desa	Karanganyar	berserakan	
dan	 tidak	 diolah	 secara	 baik.	 Sejatinya	 hal	 ini	 jika	 dibiarkan	 terus-menerus	 akan	
menghasilkan	 dampak	 negatif	 yang	 berkepanjangan,	 seperti	 pencemaran	 lingkungan,	
menurunnya	kesehatan	masyarakat,	dan	kualitas	udara	di	sekitar	wilayah	Karanganyar	
menjadi	tercemar.	Faktor	kedua	adalah	banyaknya	elemen	masyarakat	di	wilayah	Desa	
Karanganyar,	Kecamatan	Yosowilangun	yang	berprofesi	sebagai	petani.	Faktor	pertama	
dan	kedua	ini	menjadi	sinergi	karena	terdapat	keterkaitan	yang	kuat.	Dengan	banyaknya	
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limbah	 dari	 kotoran	 hewan	 tersebut,	 maka	 sumber	 daya	 untuk	 pengolahan	 kotoran	
hewan	sebagai	bahan	baku	pembuatan	pupuk	kompos	menjadi	melimpah.	Hal	 ini	bisa	
dimanfaatkan	oleh	para	petani	untuk	menyuburkan	lahan	pertanian	serta	meningkatkan	
kualitas	tanamannya.	Faktor	Ketiga	yang	memperkuat	pupuk	kompos	sebagai	solusi	tepat	
untuk	 wilayah	 Desa	 Karanganyar	 adalah	 jenis	 tanah	 yang	 terdapat	 di	 desa	 tersebut	
merupakan	 jenis	 tanah	 kering.	 Dengan	 adanya	 pupuk	 kompos	 ini,	 diharapkan	 bisa	
membantu	menyuburkan	lahan	tanah	yang	kering	tersebut.	
	 Praktek	pembuatan	pupuk	kompos	kemudian	dilakukan	setelah	pemaparan	yang	
cukup	detail	serta	sosialisasi	yang	terarah	mengenai	pembuatan	dan	pemanfaatan	pupuk	
kompos	 dari	 limbah	 kotoran	 sapi	 yang	 dilakukan	 oleh	 gabungan	 kelompok	 tani	 dan	
diawasi	langsung	oleh	delegasi	Dinas	Pertanian	(Gambar	5).		
	

Gambar	5.	Praktik	Pembuatan	Pupuk	Kompos	
	

Pada	 prakteknya	 dijelaskan	 mengenai	 proses	 tahapan	 pupuk	 kompos	 dan	
komponen	 apa	 saja	 yang	 diperlukan	 untuk	 memaksimalkan	 hasil	 pengolahan	 pupuk	
kompos	dari	limbah	kotoran	sapi.	Pembuatan	pupuk	kompos	menggunakan	bahan	utama	
kotoran	sapi.	Selain	itu,	diperlukan	bahan	lain	seperti	dedak,	sekam	padi,	mikroorganisme	
dekomposer,	dan	air.	Pembuatan	pupuk	kompos	dapat	dilakukan	secara	alami	dengan	
cara	kotoran	sapi	dibiarkan	begitu	saja,	tetapi	waktu	yang	diperlukan	cukup	lama	karena	
dekomposer	yang	ada	 sangat	 sedikit.	Oleh	karena	 itu,	dalam	pembuatan	kompos	yang	
dilakukan	ditambahkan	dekomposer	berupa	EM4	 sehingga	proses	pengomposan	 lebih	
capat	(Subula	et	al.,	2022).	

Pembuatan	pupuk	kompos	yang	dilakukan	ditambahkan	sekam	padi.	Sekam	padi	
berperan	 dalam	 meningkatkan	 kualitas	 kompos	 yang	 dihasilkan	 karena	 dapat	
memperbaiki	tekstur	dan	mengurangi	kelebihan	air.	Penggunaan	dedak	berfungsi	sebagai	
sumber	karbon	dan	sumber	karbohidrat	yang	mendukung	pertumbuhan	mikroorganisme	
dekomposer.	 Selain	 itu	 digunakan	 molase	 yang	 berguna	 sebagai	 sumber	 energi	 atau	
makanan	bagi	mikroorganisme	saat	proses	pengomposan	berlangsung.	Air	dibutuhkan	
mikroorganisme	 dalam	 mendekomposisi	 kompos	 karena	 mikroorganisme	 menyukai	
lingkungan	 yang	 lembab.	 Kelembaban	 yang	 baik	 dalam	 pembuatan	kompos	 adalah	
sekitar	45-60%	karena	dalam	kelembaban	tersebut	mikroorganisme	akan	berkembang	
secara	optimal	(Suwatanti	&	Widiyaningrum,	2017).	Kompos	yang	berkualitas	dicirikan	
oleh	warna	berbeda	dengan	bahan	bakunya,	tidak	berbau,	kadar	air	rendah,	serta	sesuai	
dengan	suhu	ruang	(Wardana	et	al.,	2021).	
	 Transfer	 teknologi	 mengenai	 pembuatan	 pupuk	 kompos	 yang	 berbahan	 dasar	
kotoran	sapi	memberikan	manfaat	kepada	masyarakat	desa	Karanganyar	yaitu	adanya	
pengetahuan	dalam	memanfaatkan	limbah	kotoran	sapi	yang	ada	di	sekitar.	Diharapkan	
warga	 desa	 Karanganyar	 kedepannya	 dapat	 membuat	 pupuk	 kompos	 sendiri	 dengan	
memanfaatkan	limbah	kotoran	sapi	yang	dimiliki	atau	yang	berada	di	lingkungan	sekitar.	
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Hal	ini	juga	dalam	rangka	peduli	lingkungan	dan	ketahanan	pangan	sebagai	pemanfaatan	
limbah	yang	ada	di	sekitar	dan	sebagai	input	pertanian	pangan	yang	masyarakat	miliki.		
	
	
Kesimpulan	

Kegiatan	pengabdian	masyarakat	yang	dilakukan	oleh	mahasiswa	KKN	UMD	282	
Universitas	 Jember	 di	 Desa	 Karanganyar	 berhasil	 meningkatkan	 pemahaman	 dan	
pengetahuan	masyarakat	 mengenai	 pemanfaatan	 limbah	 kotoran	 sapi	 menjadi	 pupuk	
kompos.	 Pembuatan	 pupuk	 ini	 diharapkan	 menjadi	 suatu	 alternatif	 bagi	 para	 petani	
dalam	mengatasi	masalah	kelangkaan	pupuk	kimia	dan	mengoptimalkan	potensi	limbah	
ternak	 yang	melimpah	di	 desa	 tersebut.	Diharapkan	masyarakat	 dapat	memanfaatkan	
limbah	 hewan	 ternak	 untuk	 mendukung	 kelestarian	 lingkungan	 dan	 meningkatkan	
ketahanan	pangan.	
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seluruh	jajaran	perangkat	desa	Karanganyar,	Kelompok	Tani,	masyarakat	setempat	yang	
telah	berpartisipasi	aktif.	Dukungan	dan	kerjasama	yang	luar	biasa	ini	sangat	berarti	bagi	
kelancaran	 dan	 kesuksesan	 program	 yang	 diharapkan.	 Semoga	 kontribusi	 yang	 telah	
diberikan	dapat	memberikan	manfaat	jangka	panjang	dan	dapat	berkelanjutan	bagi	Desa	
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